164

BAB IV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN

Kesimpulan yang diutarakan pada penelitian ini secara garis besar
menghasilkan dua manfaat yang diperoleh, baik manfaat akademis maupun manfaat
teoritis. Setelah melalui proses pendlitian dari pengkodingan hingga uji anava satu
arah guna membuktikan ada atau tidaknya perbedaan dan uji Duncan untuk
mengetahui dimana letak perbedaan organisasi profit, non profit, dan pemerintahan
telah didapatkan hasil akhir bahwa ketiga organisasi tersebut mempunyai perbedaan isi
press release yang dihasilkan.

Manfaat akademis yang diperoleh dari penelitian ini menunjukkan bahwa
karakteristik press release ketiga organisas mempunyai perbedaan isi tidak terlepas
pada persamaan dan perbedaan yang dimiliki oleh karakteristik organisasinya itu
sendiri. Persamaan semua organisas terletak pada tujuan awal yang ingin dicapa pada
komunikasi yang dilakukan yaitu terciptanya kepercayaan, dukungan, dan reputasi
atau nama baik organisasi. Apabilatujuan dari semua organisasi ini diterapkan di press
release yang dihasilkan, maka untuk mewujudkan tujuan tersebut press release yang
dihasilkan mempunyai tiga is pokok utama yaitu mengandung kelengkapan lead
(teras formal), mencantumkan tanggal release dan contact person. Dengan demikian,
tiga karakteristik tersebut menunjukkan bahwa untuk memperoleh tujuan awal yang
ingin dicapai semua organisasi jika diterapkan ke komunikasi tertulisnya melalui press

release secara garis besar haruslah yang mempunyai kriteria informatif, ada petunjuk



165

waktu dan tempat keadian, dan sumber yang bisa diandalkan agar tetap dapat

membina komunikasi dua arah antara organisasi dengan publiknya.

Sedangkan karakteristik isi press release lainnya ternyata menunjukkan

perbedaan. Perbedaan yang timbul lebih menyesuaikan dengan perbedaan

karakteristik setiap organisasi baik dari segi definisi, fungsi, cara perolehan dukungan

publik, fundamental hubungan organisasi dengan publiknya, tuntutan organisas

terhadap PR, tuntutan dari eksternal organisasi, pengaruh konsistensi organisasi, serta

vis dan misi yang ingin dicapai organisasi.

Perbedaan — perbedaan karakteristik pada press release antar organisas yang

dimaksud adal ah:

1

Organisasi profit memiliki perbedaan dengan organisasi non profit dan
pemerintahan dalam karakteristik jenis press release yang dihasilkan. Dua
perbedaan utamanya terletak pada organisasi profit lebih banyak mengangkat
product release dibandingkan product release yang dibuat organisasi lain,
faktaini searah dengan motif organisas yang terikat pada satu sasaran tunggal
yaitu mencari keuntungan dari produk yang dihasilkan. Perbedaan kedua
adalah hanya pada organisasi profit sgja yang membuat financial release
dikarenakan sebagal organisasi yang orientasinya memperoleh keuntungan
sehingga laporan kinerja perusahaan dalam bentuk keuangan harus transparan
agar mendapat kepercayaan dan dukungan dari publik. Berbeda halnya dengan
organisasi non profit dan pemerintahan yang tidak menjadikan keuntungan
sebagai motif utamanya dalam melayani masyarakat

Karakteristik ukuran press release pada organisasi pemerintah berbeda dengan

organisasi profit dan non profit. Organisasi pemerintah lebih banyak
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mengeluarkan release berukuran pendek lebih banyak dibanding release
berukuran pendek yang dibuat oleh organisas non profit dan pemerintahan,
membuat release yang dibuat sebagian besar mempunyai tingkat keterbacaan
yang tinggi

Karakteristik format press release pada organisasi non profit berbeda dengan
organisas profit dan pemerintahan. Organisasi non profit membuat feature
release lebih banyak dibandingkan feature release yang dibuat oleh organisasi
profit dan pemerintahan. Hal ini dikarenakan organisasi non profit sebagai
organisas sosid yang sering mengangkat unsur-unsur kemanusiaan di
dalamnya sehingga selain aspek penting dalam news release juga berusaha
menampilkan sisi menarik lewat penulisan feature release

Karakteristik fokus press release pada organisasi profit berbeda dengan
organisasi non profit dan pemerintahan. Organisasi profit lebih sering
mengangkat informasi tentang peluncuran produk sebagai bagian dari tuntutan
organisasi terhadap PR agar mampu menjalankan program — program
komunikasi yang dapat membentuk loyalitas pelanggan. Sedangkan pada
organisas non profit dan pemerintah lebih sering menginformasikan
pernyataan sikap terhadap suatu kebijakan atau peristiwa tertentu yang
berhubungan dan mempengaruhi organisasi. Hal ini dikarenakan perbedaan
pokok antara fungs dan tugas PR organisasi profit dengan dua organisas
lainnya, yaitu pada organisasi non profit dan pemerintah tidak ada sesuatu
yang diperjuabelikan

Karakteristik angle press release antara organisasi profit, non profit, dan

pemerintahan berbeda antara yang satu dengan lainnya. Perbedaan ketiganya



167

ini dikarenakan cara pandang masing — masing organisasi dalam memperoleh
dukungan dari publik. Organisasi profit berpihak lebih pada organisasinya
sendiri agar lebih dapat menampilkan sisi positif organisas sehingga
memperoleh kepercayaan publik yang pada akhirnya mau menggunakan
produk dan jasa yang ditawarkan sesuai dengan tujuan yang diharapkan
organisasi. Organisasi non profit lebih berpihak pada masyarakat yang sangat
membantu kelancaran dan eksistens organisasi. Sementara organisas
pemerintah berpihak pada pemerintah sebagai bagian dari mata dan telinga
pemerintah dan berfungsi sebagai praktek pemerintah yang efektif
Karakteristik tujuan press release pada organisasi pemerintahan berbeda
halnya dengan organisasi profit dan non profit. Organisasi profit dan non
profit membuat press release dengan tujuan yang lebih umum atau bervariasi.
Tidak seperti organisasi pemerintah yang membuat press release dengan
adlasan khusus yang lebih spesifik, yaitu berupa berbagai respon dan
klarifikasi. Tujuan tersebut merupakan implikasi dari organisas pemerintah
sebagai pelayan publik pada tingkat lokal maupun nasional yang mempunyai
kewajiban untuk memberi tahu dan mendengar publiknya

Karakteristik teknik komunikasi press release antara organisasi profit berbeda
dengan organisasi non profit dan pemerintahan. Teknik komunikasi yang
digunakan oleh organisas non profit dan pemerintahan lebih bervarias
dengan berbaga pendekatan, sementara bagi organisasi profit sangat
mendominasi menggunakan pendekatan komunikas yang bersifat informatif
daam release-nya karena adanya tuntutan organisasi terhadap PR agar

mampu menjalankan program — program komunikasi yang membangun
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loyalitas komunikasi sgjalan dengan pengertian pendekatan ini yang bersifat
umum dan menyampaikan pesan kepada seseorang atau sejumlah besar
tentang hal - hal yang baru diketahui

Karakteristik jumlah kemunculan nilai berita press release pada organisas
profit tidak berbeda dengan jumlah kemunculan nilai berita press release pada
organisasi pemerintahan. Jumlah kemunculan nilai berita press release pada
organisasi non profit tidak berbeda dengan jumlah kemunculan nilai berita
press release pada organisasi pemerintahan. Akan tetapi, jumlah kemunculan
nilai berita press release pada organisasi non profit berbeda dengan jumlah
kemunculan nilai berita press release pada organisas profit. Kemunculan nilai
beritaterbesar dari organisasi non profit, kemudian organisasi pemerintah, dan
yang paling sedikit kemunculannya adalah organisas profit. Organisasi non
profit memunculkan nilai berita terbanyak karena organisasi ini ingin
memunculkan keseimbangan nilai berita yang bersifat penting dan menarik,
sedangkan dua organisasi lainnya lebih ingin memunculkan nilai berita yang
bersifat |ebih penting sesuai karakter organisasi

Karakteristik narasumber press release organisas non profit berbeda halnya
dengan organisasi profit dan pemerintahan. Organisasi profit dan pemerintahan
lebih banyak menggunakan sumber internal organisasi yang dianggap lebih
menguasai dan berkompetens terhadap materi release. Sedangkan bagi
organisasi non profit menggunakan narasumber yang lebih berimbang dari
internal dan eksternal organisasi sgjalan dengan karakter organisasi ini yang
bersifat obyektif dan bertujuan memampudayakan sumber — sumber potensial

yang ada dalam masyarakat dan lingkungan sekitar
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10. Karakteristik penggunaan foto dan kutipan langsung dalam organisas
pemerintah berbeda dengan pada organisasi profit dan non profit. Foto dan
kutipan langsung rupanya dianggap oleh organisasi pemerintah hanya sebagai
pelengkap materi release. Sedangkan oleh organisasi profit dan non profit, foto
dan kutipan langsung digunakan sebagai daya tarik dan penegas dalam release.
Dalam hal ini organisasi pemerintah lebih bersikap kaku dalam pembuatan
release-nya seperti sifat dari organisasi ini yang sangat terorganisir dan
birokratis

11. Karakteristik penggunaan boilerplate dan fact sheet juga berbeda. Pada
karakteristik boilerplate, ketiga organisasi berbeda antar satu dengan yang
lainnya. Pada karakteristik fact sheet, organisasi non profit berbeda dengan
organisasi profit dan pemerintahan. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa
boilerplate dan fact sheet tidak menjadi acuan pokok bagi organisasi dalam
penulisan release yang dapat mempengaruhi tujuan awal semua organisasi
yaitu terciptanya kepercayaan, dukungan, dan reputasi atau nhama baik.
Sedangkan manfaat teoritis dari penelitian ini menyatakan dengan adanya

perbedaan isi press release dapat memperlihatkan secara jelas bagaimana

karakteristik organisasi diimplikasikan ke dalam release yang dibuat sehingga dari
sinilah dapat diketahui bagaimana karakteristik dari organisass mempunyai

keterlibatan besar pada terciptanya bentuk atau ekspresi komunikasi yang dihasilkan.
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B. SARAN

Ada beberapa hal yang hendak disarankan oleh peneliti setelah melakukan
penelitian ini, antaralain :

1. Terdapat beberapa keterbatasan dalam penelitian ini, saah satunya adalah
mengena press release. Peneliti mendapatkan kesulitan yang cukup besar
dalam menelaah lebih dalam mengenai press release dan indikator — indikator
yang tepat yang dapat digunakan sebaga bagian dari unit analisis penelitian
karena keterbatasan referensi. Buku, artikel, skripsi, maupun sumber — sumber
lain mengenai penelitian press release melalui analisisisi masih sangat sedikit
jumlahnya. Hal ini juga tidak terlepas dari tema penelitian. Tema seperti ini
adalah ha yang baru pertama kali diangkat dalam penelitian. Pendlitian
seputar press release yang menjadi acuan oleh peneliti adalah bahasan
mengena teknik komunikasi dan komparasi isi dari press release dua
organisas profit dalam website perusahaan, selain itu tidak ditemukan
referensi contoh penelitian lain. Tidak seperti analisis isi mengenal
pemberitaan yang sudah banyak diangkat dan tentunya mempunyai sumber
referensi yang lebih komplit serta indikator — indikator dalam unit analisis
penelitian telah dijadikan satu oleh para ahli seperti beberapa penelitian yang
pernah diangkat. Pada press release yang secara teoritis memang berbeda
dengan berita, tentunya konsep — konsep dalam pengukuran berita tidak
semua dapat dimasukkan dalam pengukuran pada penelitian ini. Peneliti harus
mencari banyak referensi yang jarang ditemukan untuk mengumpulkan
indikator — indikator yang sesuai dan dapat dimasukkan dalam unit analisis

penelitian dari berbagai ahli kemudian digabungkan menjadi satu kesatuan
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untuk menganalisis dan membuktikkan ada tidaknya perbedaan isi press
release pada organisasi profit, non profit, dan pemerintahan. Harapannya
pengalaman yang telah dialami oleh pendliti dapat dijadikan pembelajaran
bagi para akademisi maupun para ahli dalam dunia PR agar dapat memberikan
kontribusi yang lebih mengenai penelitian seputar press release yang dapat
divarias melalui analisisisi

. Pada obyek penelitian antara organisasi profit yang diwakili Indosat dan
organisasi pemerintahan yang diwakili olen Depkominfo terkesan kurang
bervariatif, karena dasar dari kedua organisasi tersebut adalah dalam bidang
telekomunikasi, meskipun bidang cakupan Depkominfo lebih luas. Pemilihan
kedua obyek tersebut mengacu pada aasan kuat pengambilan obyek
penelitian. Harapannya, dalam penelitian selanjutnya, dalam mengambil
beberapa obyek perbandingan dalam satu penelitian lebih bervariatif dengan
mencari alasan kuat yang dapat mendukung penelitian

. Jenis organisasi yang dipilih pada penelitian ini adalah organisasi profit, non
profit, dan pemerintahan. Diharapkan apabila akan dibuat suatu penelitian
serupa atau seputar karakteristik produk kehumasan beberapa organisasi dapat
mengambil obyek penelitian dengan jenis organisas yang lain seperti
organisasi pendidikan, organisasi kesehatan, organisasi politik, organisas
kemasyarakatan, organisas perhimpunan profesi dan lainnya agar hasil

penelitian dapat memberikan gambaran yang lebih luas.
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Lampiran 1: Guideline Pengisian Coding Sheet

GUIDELINE PENGISIAN CODING SHEET
= |

KARAKTERISTIK ISI PRESSRELEASE
PADA ORGANISASI PROFIT, NON PROFIT, DAN

PEMERINTAHAN
(Analisis|si Perbedaan Press Release Pada Website | ndosat,
WWF Indonesia, dan Depkominfo)

A. Kategori Penampilan Fisik
Adalah indikator press release dari segi tampilan luar yang secara langsung
dapat menjawab karakteristik (ada tidaknya perbedaan) isi press release
ketiga jenis organisasi dalam hal ini adalah organisasi profit, non profit, dan

pemerintahan

i Jenis press release: based publicity release, product release dan financial

release

a. Basic publicity release, segala informasi yang dinilai mengandung nilai
berita bagi media massa, seperti: aktivitas atau laporan perusahaan
terhadap suatu peristiwa atau program kerja, kegiatan amal, merger atau
kerjasama, penyelenggaraan acara atau event, kinerja organisasi dan
hasilnya, penerima dan pemberian penghargaan, menyatakan sikap dari
organisasi mengenal suatu hal tertentu, dan lainnya

b. Product release, kategori release yang beris informasi tentang produk,
layanan, baik dalam hal promosi, inovasi, penambahan fitur, keunggulan
dari produk yang ditawarkan, perbaikan atau perluasan jaringan,
launching, perubahan nama produk, penjelasan penggunaan produk dan
informasi tambahan serta adanya kebijakan atau peraturan baru. Produk
terbagi menjadi dua kategori, yaitu: tangible (berwujud) dan intangible
(tidak berwujud)



c. Financial release, kategori release yang berkaitan dengan hutang atau
pelunasan pinjaman dan laporan kinerja organisasi dalam ha keuangan.

Biasanya berupa penjabaran angka-angka dalam bentuk tabel

Ukuran press release: perhitungan dilakukan berdasarkan pada jumlah

paragraf

Semakin pendek ukuran press release, maka semakin memudahkan tingkat

keterbacaannya, mengingat lead press release biasanya diletakkan pada awal

paragraf. Poin ini dibagi menjadi tiga bagian:

a Pendek (1 - 7 paragraf), release yang tingkat keterbacaannya tinggi karna
memiliki paragraf yang singkat sehingga tidak perlu terlalu men-scroll
down mouse dan membantu memudahkan pembaca dalam memahami isi
infformasi  yang disampaikan secara efektif. Seluruh materi release
kemungkinan dapat terbaca

b. Sedang (8 — 12 paragraf), release yang mempunyal tingkat keterbacaan
cukup

c. Panjang (13 — 17 paragraf), release yang mempunyai tingkat keterbacaan
yang rendah. Layar monitor pada komputer mempunya ruang yang
terbatas, sehingga perlu men-scroll down mouse berulang kali untuk
menggali informasi. Kurang efektif mengingat kecenderungan pengguna
internet yang menyukai efisiensi waktu

*** (perhitungan ukuran release diatas tidak termasuk penambahan boilerplate

atau fact sheet)***

Format pressrelease: news release dan feature release

a. News release adalah release yang berbentuk straight news yang sekedar
menyampaikan pokok-pokok informasi yang penting, terikat pada waktu
(menuntut aktualitas, cepat basi), dan biasanya mempunyai ukuran yang
lebih pendek

b. Feature release adalah release yang dikemas dalam bentuk feature, tidak
terlalu tergantung kepada aktualitas (Iebih evergreen atau long life span,
menyangkut hal-hal yang bersifat human interest atau menarik, dan

mempunyai ukuran yang lebih panjang



Kategori Is

Adalah indikator press release dari segi isi yang secara tidak langsung dapat
menjawab karakteristik (ada tidaknya perbedaan) is press release ketiga jenis
organisasi ddam hal ini adalah organisasi profit dan non profit. Isi press
release yang dimaksud adalah :

Fokus press release: tema-tema yang relevan dan seringkali ditampilkan
ddam press release. Berdasarkan pemetaan yang telah dilakukan oleh
peneliti, terdapat 12 isu yang sering muncul, yaitu:

a. Peluncuran produk atau kebijakan baru, yang meliputi launching suatu
produk, produk sosia, fitur layanan baru, inovasi produk, rancangan
peraturan kepala departeman, regulasi, dan pidato

b. Prestasi, antara lain penerimaan, pemberian dan pengadaan perhargaaan
atau menunjukkan prestasi yang telah dicapai suatu organisas

c. Pengadaan event atau acara, meliputi aktivitas organisasi yang berupa
pameran dan penyel enggraan program organisasi tahunan atau khusus

d. Sosid, isu dalam press release yang menyajikan hal-hal yang berbau
sosia sperti wujud kepedulian sosid (CSR), sumbangan, bantuan, dan
mendukung terciptanya lingkungan atau komunitas sekitar yang lebih baik

e. Kinerja, yakni menunjukkan perkembangan organisasi dalam proses
pencapaian hasil usaha termasuk laporan kinerja perusahaan dalam hal
keuangan.

f. Kerjasama yang mdliputi merger, kontrak kerjasama, penandatanganan
kontrak kerjasama dan kesepakatan yang dilakukan dua organisasi untuk
kepentingan bersama

g. Pernyataan sikap, yakni reaks yang ditunjukkan organisasi terhadap suatu
peristiwa atau kebijakan yang terjadi dan dapat berpengaruh pada
organisasinya. Sikap organisasi yang ditunjukkan seperti: himbauan,
peringatan, antisipasi, apresiasi, dukungan, tanggapan, sanggahan dan
komitmen

h. Pernyataan hasil, menunjukkan pencapaian atas kinerja yang telah

diupayakan oleh organisasi selamaini



K.

Perubahan dalam organisasi, yakni berupa informasi penggantian maupun
pelantikkan pejabat organisasi, perubahan corporate identity, dan
sebagainya

Sosialisasi, mdiputi informasi yang digunakan untuk menggugah
kesadaran publik atas suatu hal yang berpengaruh terhadap banyak orang
Lainnya, isu dalam press release selain yang tidak disebutkan diatas

Angdl press release, digunakan untuk mengukur keberpihakan. Peneliti

melihat judul dan setiap paragraf yakni apakah isi dari press release tersebut

mengambil :

a

b.

C.

d.

Angle organisasi
Pemerintah
Masyarakat

Mitra kerjasama

Tujuan press release, dimaksudkan untuk mengetahui tujuan dibuatnya press

release oleh organisasi yang bersangkutan. Tujuan pembuatan adalah :

a

Informational release, dibuat sebagai informasi resmi mengenai aktivitas
yang berkaitan dengan core business suatu organisasi

Announcement release, dibuat untuk mengumumkan produk, layanan, atau
kebijakan baru yang diluncurkan suatu perusahaan agar publik
mendapatkan informasi terkait gpa sgja hal terbaru yang dikeluarkan
organisasi

Follow up, dibuat untuk menyampaikan informasi resmi mengenai
perkembangan atau kinerja suatu organisasi

Image building, dibuat sebagai informasi ringan untuk meningkatkan citra,
atau kegiatan yang tidak langsung berhubungan dengan core business
organisasi

Clarification/Disclosure, dibuat untuk menyampaikan sikap atau
pernyataan resmi terhadap suatu peristiwa atau masalah yang berkaitan

dengan organisas



Teknik komunikasi dalam press release, digunakan untuk mengetahui bentuk

komunikas dari organisasi tertentu. Terdiri dari :

a. Informative communication, teknik komunikasi yang menggunakan suatu
pesan yang disampaikan kepada seseorang atau sejumlah orang tentang
hal-hal baru yang diketahuinya. Pesannya bersifat umum

b. Persuasive communication, bertujuan untuk mengubah sikap, pendapat,
atau perilaku komunikan yang lebih menekan sisi psikologis komunikan

c. Coercive/lnstructive communication, teknik komunikasi berupa perintah,
ancaman, sanksi dan lain-lain yang bersifat paksaan, sehingga orang-orang
yang dijadikan sasaran (komunikan) mel akukannya secara terpaksa

d. Human Relations, teknik komunikas yang dalam pelaksanaannya
mengandung nilai nila kemanusiaan serta unsur-unsur kejiwaan yang

amat mendalam

Kelengkapan lead: SW+1H. Semakin lengkap suatu lead dianggap memiliki
kelengkapan informasi dan bersifat informatif. Lead adalah pokok isi berita
atau pimpinan berita yang ada di paragraf teratas
What : apa
. Who . Siapa

a
b

c. When - kapan
d. Where : dimana

e. Why : mengapa

f. How : bagaimana

***(Sebuah press release dikatakan semakin baik apabila mengandung

kel engkapan unsur diatas)***

Nilai berita dalam press release: adalah satu kunci untuk keberhasilan

publisitas adalah nilai berita (news value). Nilai berita dimaksudkan menjadi

acuan dalam merancang kegiatan atau menunjukkan dimensi-dimensi kegiatan

yang dilakukan tiap organisasi. Nilai berita dalam press release mencakup:

a. Timeliness: nilai berita yang berkaitan dengan waktu. Y ang mengandung
unsur ini haruslah berupa laporan kejadian yang baru-baru ini terjadi atau

peristiwa-peristiva yang akan terjadi di masa depan. Timeliness



menyangkut berita yang aktual, maksima peristiwa yang diberitakan
adal ah dua hari sebelumnya

b. Sgnificance: nila berita yang berkaitan dengan keadian yang
berkemungkinan mempengaruhi kehidupan orang banyak, atau kejadian
yang mempunyai akibat terhadap kehidupan pembaca

c. Magnitude: nilai berita yang berkaitan dengan keadian besar secara
kuantitatif yang berarti bagi kehidupan manusia akan menarik dan
menggugah rasa ingin tahu pembaca. Mengandung angka-angka yang
berpengaruh terhadap kehidupan khalayak

d. Conflict: nilai berita yang mengandung pergulatan dalam bidang politik
dan bisnis baik secarafisik maupun non fisik

e. Proximity: nilai berita yang memiliki unsur kedekatan terhadap khalayak
baik secara fisk (geografis) maupun kedekatan secara emosional
(psikografis)

f. Prominence: nilai berita menyangkut seseorang atau sesuatu yang terkenal
sehingga unsur ketenalan tersebut mengalahkan topik utama pemberitaan
yang sebenarnya “name makes news’, seperti bintang film, sinetron,
penyanyi, dan politisi ternama yang seringkali muncul di koran dan juga
televise

g. Oddity: nilai berita yang mengandung keanehan didalamnya. Sesuatu yang
tidak lazim (unusual) mengundang perhatian orang di sekitarnya

h. Human interest: nilai berita yang menyentuh kehidupan manusia,
mengaduk dan membangkitkan emosi pembacanya sehingga membuat
pembaca tersentuh. Dapat disimpulkan bahwa nilai berita ini menyangkut
hal-hal yang menyentuh persaan atau sisi seorang manusia, seperti: release
yang menampilkan unsur — unsur sosial di dalamnya

*** (Dalam sebuah press release biasanya melekat satu atau lebih nilai berita

diatas)***

Pemilihan narasumber utama: narasumber dapat digunakan untuk mengetahui
karakteristik setigp jenis organisas dalam menggunakan sumber yang

terpercaya. Dalam hal ini narasumber tersebut antaralain :



10.

11.

a. Internal organisasi (direktur, kepala departemen, karyawan, marketing,
Public Relations, Corporate Communication, dan pihak internal lainnya)
Pejabat pemerintah

Tokoh politik

Tokoh sosid

Masyarakat

Mitra kerjasama

00T

Pemuatan foto: dimuat atau tidaknya foto dalam press release. Penambahan
foto pada press release yang dibuat akan membuat release yang dibuat lebih
lengkap. Keakuratan informasi yang disampaikan pun akan lebih dipercaya
daripada release yang tidak mencantumkan foto atau informasi tambahan

lainnya

Penggunaan kutipan langsung (statement key person): digunakan atau
tidaknya kutipan langsung dalam release setiap organisasi. Agar release yang
dibuat mengandung layak disebut “sell the truth”, perlu ditambahkan
pernyataan tambahan dari orang yang memiliki kredibilitas dalam is atau
materi topik press release yang bersangkutan. Artinya orang tersebut harus
benar-benar paham untuk memberikan informasi tambahan yang dapat
memperkuat materi release, biasanya pernyataan dari key person ini ditulis
dengan menggunakan tanda petik (), menandakan bahwa kalimat tersebut

merupakan pernyataan langsung dari narasumber press release

Penggunaan boilerplate: digunakan untuk mengetahui digunakannya
boilerplate atau tidak dalam setiap jenis release organisasi. Yakni sebuah
gambaran singkat mengenai perusahaan dan segalainformasi yang diinginkan
agar diketahui juga oleh pembaca, seperti: jenis usaha yang dijalankan,
penjuaan tahunan, produk, lokasi kantor pusat, lokasi kantor cabang, jumlah
karyawan dan sebagainya

Penggunaan fact sheet (backgrounders): digunakan untuk mengetahui
digunakannya fact sheet atau tidak dalam setigp release organisasi.

Backgrounders (tulisan latar) merupakan tulisan yang biasanya menyertai



12.

1S

release dan bersifat melengkapi informas yang tidak tersampaikan lewat
press release karena keterbatasan ruang. Backgrounders beris informasi
tentang segala hal yang melengkapi release, misalnya tentang perusahaan,
karyawan, segala informasi yang berkaitan dengan peristiwa yang di-rel ease-

kan atau topik-topik yang relevan yang bisa menjadi data tambahan bagi pers

Pencantuman tanggal release: digunakan untuk menambah kepercayaan
publik akan organisasi berupa tanggal, bulan dan tahun dalam penulisan

release-nya

Pencantuman contact person: digunakan untuk memperlancar arus
komunikas organisasi dan publiknya, biasanya berupa identifikasi pengirim

atau penulis, email, amat dan nomor telepon pembuat press release.



Lampiran 2 : Coding Sheet

CODING SHEET

KARAKTERISTIK IS| PRESS RELEASE
PADA ORGANISASI PROFIT, NON PROFIT, DAN

PEMERINTAHAN

(Analisis|s Perbedaan Press Release Pada Website | ndosat,

WWF Indonesia, dan Depkominfo)

Pengkoder

No. coding sheet
Nama or ganisasi
Judul pressrelease
Tanggal pressrelease

Kategori penampilan fisik

1. Jenispressrelease
a Based publicity release
b. Product release
c. Financial release
2. Jumlah paragraf pressrelease
a 1-7 paragraf
b. 8- 12 paragraf
c. 13- 17 paragraf
3. Format pressrelease
a. Newsrelease
b. Featurerelease

Kategori isi press release

1. Fokuspressrelease
a. Peluncuran produk, atau kebijakan baru
b. Prestas
c. Event atau acara organisasi
organisasi
Sosial
Kinerja
. Kerjasama
2. Angd pressrelease
a. Organisas
b. Pemerintah
c. Masyarakat
d. Mitrakerjasama

o oa@

Pernyataan sikap
Pernyataan hasil
Perubahan dalam
Sosialisas
Lainnya
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11.

12.

13.

Tujuan pressrelease

a Informational

b. Announcement

c. Followup

d. Image building

e. Clarification/Disclosure

Teknik komunikas dalam pressrelease
a. Informative communication
b. Persuasive communication
c. Coercive/lnstructive communication
d. Human relations
Kelengkapan lead

a. Terasformad

b. Terasinformal

Nilai beritadalam pressrelease
a. Timeliness

b. Sgnificance

c. Magnitude

d. Conflict

Pemilihan narasumber utama

a. Interna

b. Pegabat pemerintah

c. Tokoh politik

d. Tokoh sosid

e. Masyarakat

f. Mitrakerjasama

Pemuatan foto

a Ya

b. Tidak

Penggunaan kutipan langsung (statement key person)
a Ya

b. Tidak

Penggunaan boilerplate

a Ya

b. Tidak

Penggunaan fact sheet (backgrounders)

a Ya

b. Tidak

Pencantuman tanggal release

a Ya

b. Tidak

Pencantuman contact person

a Ya

b. Tidak

e. Proximity

f. Prominence
g. Oddity

h. Human Interest



